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Penyakit TB Paru menjadi salah satu prioritas program Dinas Kesehatan Kabupaten
Purworejo karena memang penyakit ini terkenal akan cepat/mudah menular, mnyerang usia
produktif dan penduduk miskin sehingga perlu penanganan yang seksama. Evaluasi ini
termasuk suatu upaya untuk memberikan umpan balik perbandingan dan perencanaan
program. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapannya sudah sesuai dengan
pedoman, berapa jumlah suspect yang dicapai dan beberpa faktor-faktor yang terkait. Metode
yang dipakai adalah jenis deskriptif dengan rancangan studi potong lintang (cross sectional).
Sebagai hasil penelitian diketahui karakteristik responden yang berjumlah 50 orang di 5 desa
: Semagung, Baledono, Wirodinan, Cangkrep Kidul dan Rimun di wilayah kerja Puskesmas
Dadirejo, Purworejo, Buruh, cangkrep dan Banyuasin kebanyakan berjenis kelamin
perempuan (68%) dan laki-laki (32%). Yang paling muda umur 26 tahun (2 orang) yang
tertua 60 tahun (1 orang), yang telah kawin sebanyak 96%. Mengenai tingakt pendidikan
terbanyak tamat SLA (36%) yang terkecil perguruan tinggi (6%). Pekerjaan kader yang
terbanyak tidak mempunyai pekrjaan tetap (46%) dan yang terkecil pegawai swasta (2%).
Mengenai jumlah suspect yang didapat sebanyak 168 tersangka, kemudian tentang
kesesuaian pelaksanaan CBA terhadap pedoman penunjukan bahwa pelaksaan cukup sesuai
pedoman 66% dan 34% lainya baik. Juga adanya kesesuaian pedoman CBA kader TB dengan
tingkat pengetahuan kader, tingkat sikap kader, tingkat ketrampilan, tingkat imbalan,
keberadaan pengawasan dari petugas, tingkat dukungan sebagian besar persentasenya cukup
sesuai dengan pedoman. Penemuan suspect mempunyai hubungan yang signifikan dengan
tingkat imbalan yang diterima kader. Jenis pekerjaan dan tingkat pengetahuan kader
mempunyai hubungan yang signifikan juga dengan kesesuaian pelaksanaan CBA oleh kader.
Disarankan agar pelatihan kader terus ditingkatkan disamping terus memperhatikan umur
yang produktif, kualitas kader dan suspect itu sendiri, dukungan keluarga, masyarakat demi
terwujudnya derajat kesehatan masyarakat yang optimal untuk pembangunan.
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EVALUATION ON THE PROGRESS OF COMMUNITY BASED APPROACH (CBA) BY
TRAINEE TEAM ON LUNG TN SUSPECT IN PURWOREJO REGENCY 2004

Abstract

Lung TB disease has become one of the prior programs of health department of Purworejo
Regency due to its fast-spreading on effective ages and underdeveloped community so a
careful handling is needed. This evaluation includes an effort to meet feedbacks, comparisons
and programs planning. The goal of this research is to find out when its out when its
implementation has suited the procedures, how many suspected objected reach and saveral
factors involved. Method utilized is descriptive one with cross sectional study. As the result
from 50 characterized respondents in 5 villages. Semagung, Baledono, Wirodinan, Cangkrep
Kidul and Rimun in the vicinity of Dadirejo Cemtral Community Health'sworking areas,
Purworejo, Buruh, cangkrep and Banyuasin with mostly female sex (68%) and male (32%).
Youngest age of 26 years old(2 respondents) and the oldest 60 years old(1 respondent), those
already married 96%. On educational level, the highest number is high school graduates
(36%) and the lowest is collage graduates(6%). On occupation, the highest number are
jobless (46%) and the lowest is private entepreneurship 2%). As the result is found 168
suspect, on the compatibility of the CBA implementation and the procedure is 68% were the
rest 34% is normal. The presence of compatibility between CBA implementation with
knowledge level, attitudes, skills, incentives, monitoring and watching team and support on
partial percentage are all compatible enough with procedure.

There was significant correlation of compensation. The kind job and knowledge also
significant correlation with compatibility CBA implementation of orientation.

It is suggested that skill-developing program should be carried on apart from scutinizing
productive ages, qualities of team and suspects, family and social support for the sake of
optimized community health to support the national development
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